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ABSTRAK

Pada era modern ini, kebutuhan masyarakat terhadap jenis barang dan kegiatan
mengalami perubahan dan perkembangan yang sangat signifikan. Begitu juga
dengan objek jual beli yang mengalami perkembangan. Salah satunya ijazah yang
dijadikan sebagai objek jual beli. Fenomena jual beli ijazah bukanlah hal yang baru,
adanya perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang tidak diiringi dengan
kemajuan pola pikir dan moral masyarakat menjadi pemicu maraknya jual beli
ijazah di masyarakat. Selain itu, untuk mendapatkan pekerjaan yang prestisius-PNS
misalnya-, dan kenaikan jabatan juga merupakan salah satu faktor maraknya jual
beli ijazah. Adanya praktik jual beli ini, mempermudah seseorang untuk
mendapatkan ijazah tanpa harus mengikuti proses belajar. Padahal Pasal 17 ayat (1)
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 4 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi menyebutkan bahwa pemberian
ijazah kepada mahasiswa adalah mhasiswa yang telah menyelesaikan proses
pembelajaran dalam suatu program pendidikan, dan dinyatakan lulus sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan oleh perguruan tinggi yang bersangkutan.
Hal ini menjadi kontradiksi dalam mendapatkan ijazah melalui praktik jual beli
ijazah. Pada hakikatnya semua kegiatan jual beli boleh dilakukan, kecuali yang ada
larangan tegas dari Allah dan Rasul-Nya. Larangan itu biasanya dimaksudkan untuk
kemaslahatan pribadi dan masyarakat serta menjamin kebaikan, kebersihan, dan
kemaslahatan manusia.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang
bertujuan untuk mengetahui status hukum praktik jual beli ijazah, dan selanjutnya
menganalisa praktik jual beli ijazah melalui pendekatan normatif serta
dielaborasikan dengan teori jual beli, etika bisnis Islam dan kaidah fighiyyah.
Sehingga penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu menjelaskan atau
memberikan gambaran terhadap bagaimana pandangan hukum Islam terhadap
praktik jual beli ijazah.

Berdasarkan hasil penelitian secara rukun jual beli sudah terpenuhi dalam
praktik jual beli ijazah. Namun, syarat jual beli belum terpenuhi dalam praktik jual
beli ijazah, yaitu objek yang diperjual belikan merupakan objek yang dilarang atau
tidak legal-baik secara peraturan perundang-undangan maupun secara hukum
Islam-. Dapat disimpulkan bahwa praktik jual beli ijazah merupakan praktik jual
beli yang tidak sah karena rukun dan syarat jual beli tidak sepenuhnya terpenuhi
dan merupakan jual beli yang dilarang secara hukum Islam dan tidak sesuai dengan
etika bisnis Islam. Selain itu praktik jual beli ijazah juga merupakan perbuatan yang
melanggar hukum yaitu Pasal 263 KUHP dan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Kata kunci: Jual beli, ijazah, kaidah fighiyyah
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MOTTO

However Difficult Life May Seem, There Is Always Something You

Can Do And Succeed At

“Betapa Pun Sulitnya Kehidupan, Selalu Ada Hal Yang Dapat Anda Lakukan

dan Berhasil Padanya”

(Stephen Hawking)
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Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis, ” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “berdirilah kamu,”
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan

Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan

(Q.S. Al-Mujadalah [58]: 11)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan

Be

Te

es titik atas

Je

ha titik di bawah

ka dan ha

'JDe

zet titik di atas

r

4

Zet

Es

es dan ye

es titik di bawah

de titik di bawah

te titik di bawah

zet titik di bawah
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& '‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge

s Fa' F Ef

é Qaf Q Qi

B Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

8] Niin N En

3 Waw W We

° Ha' H Ha

3 Hamzah N . Apostrof
< Ya Y Ye

I1. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
nlaia ditulis muta‘aqqidin
S ditulis ‘iddah
Il Ta' marbitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah
L ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
lll 4aay  ditulis ni'matullah

Uhdll 38 3 ditulis zakatul-fitri
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IV. Vokal pendek

__ < (fathah) ditulis a contoh Qs ditulis daraba
__ = (kasrah) ditulis i contoh agd ditulis fahima
& (dammah) ditulis u contoh & ditulis kutiba

V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Llals ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif maqgsr, ditulis a (garis di atas)
e ditulis yvas'a
3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
S ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)
U8 ditulis Sfuriid
VI. Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai
aSin ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au

J ditulis gaul
VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof.
il ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
A3 S cal ditulis la'in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

ol ditulis al-Qur'an
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.
i) ditulis al-syams
slandl ditulis al-sama’
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IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya
ol 5 ditulis Zawi al-furiid
Al dal ditulis ahl al-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kodrat manusia sebagai mahkluk hidup selalu menginginkan sesuatu yang lebih
baik. Merupakan dimensi biologis dan psikologis manusia untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya di dunia. Kebutuhan-kebutuhan hidup tersebut harus
diusahakan oleh manusia itu sendiri dengan menggunakan cara-cara tertentu.! Salah
satu cara yang digunakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya adalah
mendapatkan pekerjaan yang layak dan baik.

Pekerjaan merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan manusia
saat ini. Pekerjaan memiliki peran yang sangat besar di dalam kehidupan manusia,
baik hubungannya dengan diri sendiri, dengan orang lain maupun dengan
masyarakat dimana ia bertempat tinggal. Menurut Khoirul Anwar Udin dalam
penelitannya, bahwa secara ekonomis orang yang bekerja akan memperoleh
penghasilan atau uang yang bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan pribadinya
sehari-hari. Secara psikologis pekerjaan dapat meningkatkan harga diri dan
kompetensi diri serta menjadi pendorong anggota masyarakat untuk dapat
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki individu di dalam masyarakat tanpa ada

ganjalan karena orang memiliki pekerjaan akan lebih dihargai oleh masyarakat dari

! Khoirul Anwar Udin, “Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Dan Jenis Pekerjaan
Dengan Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Di Desa Jetis Kecamatan Jaten Kabupaten
Karanganyar Tahun 2009/ 2010, Skripsi, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas
Sebelas Maret Surakarta, 2010, him. XVI.



pada orang yang menganggur. Secara sosial kemasyarakatan orang dewasa
yang bekerja akan mendapat status sosial yang lebih terhormat dari pada yang tidak
bekerja, apalagi pekerjaan yang dimiliki merupakan pekerjaan yang prestisisus,
seperti pegawai negeri misalnya.?

Tidak heran jika masyarakat banyak yang beranggapan bahwa seseorang
yang memiliki pekerjaan yang dianggap prestisius (pegawai negeri atau swasta)
secara sosial akan dihormati dan dianggap sebagai tokoh atau cendekiawan oleh
sebagian besar masyarakat, sehingga dalam setiap kegiatan pembangunan
kemasyarakatan seseorang tersebut akan selalu mendapatkan tempat utama dalam
setiap tahap proses pembangunan yang ada.

Terjadinya dinamika dalam sebuah pekerjaan saat ini, seperti pekerjaan
yang bertaraf profesional (prestisius) mensyaratkan kualifikasi pendidikan yang
tertentu. Berarti orang yang memiliki pekerjaan yang prestisius hampir dapat
dipastikan bahwa orang tersebut mempunyai pengalaman pendidikan yang tinggi.
Orang yang memiliki latar belakang pendidikan yang baik diharapkan dapat
memberikan ide, gagasan yang bagus dalam meningkatkan kesejahteraan

masyarakat dalam mengakomodir kebutuhan anggota masyarakat yang beragam.®

2 Selain itu Khoirul Anwar Udin menyebutkan bahwa, pekerjaan merupakan cerminan
terhadap kelas sosial atau status sosial yang akan disandang di dalam masyarakat. Misalnya orang
yang pekerjaannnya sebagai pegawai negeri kemudian keluarganya masih memiliki lahan pertanian
akan dianggap sebagai orang yang terhormat dan menempati kelas sosial yang tinggi. Begitu juga
sebaliknya seorang yang pekerjaannya hanya sebagai buruh dan tidak memiliki sebidang pekarangan
ataupun tanah pertanian secara otomatis akan menempati kelas sosial bawah. Lihat Khoirul Anwar
Udin, “Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Dan Jenis Pekerjaan Dengan Partisipasi Masyarakat
Dalam Pembangunan Di Desa Jetis Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar Tahun 2009/ 2010,”
Skripsi: Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2010, him.
XXVi- XXVii.
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Akibat adanya dinamika pekerjaan saat sekarang ini yaitu dimana pekerjaan
prestisius atau pekerjaan yang profesional yang mengisyaratkan adanya kualifikasi
berdasarkan pendidikan, maka tidak jarang banyak orang yang mengambil jalan
pintas, salah satunya adalah membuat dokumen atau pemalsuan ijazah untuk
mendapatkan pekerjaan yang layak dan mempunyai penghasilan yang tinggi.
Berbagai cara yang dilakukan oknum-oknum yang berkepentingan untuk
mendapatkan ijazah, salah satunya adalah dengan cara jual beli ijazah.*

Ombudsman Republik Indonesia (ORI) mengakui bahwa peristiwa jual-beli
ijazah bukanlah hal yang baru di Indonesia. Menurut Komisioner Bidang
Penyelesaian Laporan ORI, Budi Santoso, semua itu sudah menjadi rahasia secara
umum di masyarakat. Budi berpendapat marakanya jual-beli ijazah itu akibat dari
permintaan yang tinggi. Menurut Budi, universitas-universitas yang melakukan jual
beli itu biasanya terjadi pada universitas atau Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang
tidak jelas. Budi mencontohkan PTS yang acapkali membuka kelas di ruko-ruko.
Menurutnya, PTS-PTS itu tetap ada karena banyaknya permintaan dari beberapa
pihak. Misal kata Budi, terdapat pihak yang amat membutuhkan ijazah untuk naik
jabatan. Karena kebutuhan tersebut, pihak-pihak tersebut pun berusaha untuk bisa
memperoleh ijazah. Dalam hal ini, mereka mencoba untuk mendapatkan ijazah
dengan cara yang mudah dan cepat. Menurut Budi, pihak-pihak tersebut jelas akan

mencari cara termudah untuk mendapatkan ijazah mengingat kondisi yang tidak

4 Fokus objek penelitan penulis adalah ijazah untuk mendapatkan gelar kesarjanaan.



memungkinkan pada mereka.® Sedangkan Menurut lbnu, salah satu alur dalam jual
beli ijazah asli tapi palsu adalah dengan mengatur agar seseorang calon pembeli
seakan-akan pernah sekolah atau kuliah di lembaga pendidikan tertentu. Kemudian,
ijazahnya akan dikeluarkan oleh lembaga tersebut.®

Saat ini, akibat dari praktik jual beli ijazah terhadap pelaku masih
menggunakan peraturan atau undang-undang tentang pemalsuan seperti, Pasal 263
KUHP, Pasal 69 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, dan yang
lainnya. Sedangkan, dalam KUHPerdata yang merupakan undang-undang yang
mengatur mengenai jual beli pun, belum ada peraturan yang mengatur tentang jual
beli ijazah apakah jual beli ijazah merupakan jual beli yang diperbolehkan atau
tidak, yang artinya belum ada peraturan yang mengatur secara tegas mengenai
praktik jual beli ijazah. Sehingga dapat disimpulkan bahwah, disini adanya
kekosongan hukum yaitu peraturan yang mengatur secara tegas mengenai praktik
jual beli ijazah.

Di dalam Islam jual beli adalah salah satu aspek muamalat yang penting dan
dapat dilakukan setiap manusia sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya, Allah SWT. Berfirman dalam Al-Quran:

5 Satya Festiani, Maraknya Jual Beli ljazah Akibat Permintaan Yang Tinggi,
Http://Www.Republika.Co.ld/Berita/Nasional/Umum/15/05/22/Noglfp-Maraknya-Jualbeli-1jazah-
Akibat-Permintaan-Yang-Tinggi, Diakses 13 Februari 2018.

6 Detik News, Praktik Jual Beli Gelar, Begini Alur Jual Beli ljazah Palsu.
Https://News.Detik.Com/Berita/2511361/Begini-Alur-Jual-Beli-1jazah-Palsu?Nd771104bcj=.
Diakses 13 Februari 2018.


http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/15/05/22/noqlfp-maraknya-jualbeli-ijazah-akibat-permintaan-yang-tinggi
http://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/15/05/22/noqlfp-maraknya-jualbeli-ijazah-akibat-permintaan-yang-tinggi
https://news.detik.com/Berita/2511361/Begini-Alur-Jual-Beli-Ijazah-Palsu?Nd771104bcj
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Ayat ini menjelaskan bahwa setiap umat Islam diperbolehkan melakukan
segala bentuk jual beli. Namun, Islam menganjurkan agar pemeluknya berusaha
atau berniaga dengan cara yang halal dan menghindari yang haram. Hal ini
sebagaimana ditanyakan Rafi’ bin Khudaij kepada Rasulullah saw. tentang perihal
usaha yang paling baik. Beliau menjawab:

B(ade Al (u ) gl (i @81 08 N Sl dani 01 9) Lgsae g IS 9 ol sal) Jas

Hadis di atas menjelaskan tentang keutamaan bekerja dalam rangka mencari
rezki, dan sebaik-baiknya perdagangan (jual-beli) adalah berdasarkan syariat Islam,
karena jual beli merupakan sumbunya peradaban dan tatanan kehidupan
masyarakat. Oleh karena itu, keduanya termasuk di antara usaha yang paling utama
dan paling baik.®

Selain itu, jual beli termasuk mata pencaharian yang lebih sering
dipraktekkan para sahabat Rasulullah saw. Dibandingkan dengan mata pencaharian
lainnya, seperti pertanian dan yang lainnya. Di samping itu, karena manfaatnya
lebih umum dirasakan dan banyak dibutuhkan oleh masyarakat.’® Dengan

demikian, Islam tidak menghendaki pemeluknya melakukan hal-hal yang tidak

7 Al-Bagarah (2): 275.

8 Muhammad bin Ismail Al-Kahlani, Subul As-Salam, Juz 3, Maktabah Musthafa Al- Babiy
Al-Halabiy, Mesir, Cet, 1V, 1960, him. 4.

® Enang Hidayat, Figih Jual Beli, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), him. 2.

10 1bid.



sesuai dengan ajarannya, seperti praktik riba, penipuan, dan lain-lainnya, tetapi
Islam menyuruh agar mencari rezeki yang halal, sebagaimana firmannya Allah

SWT. berikut:

gl adly By e 15187 eSTin (B 1928 Y3 o)1 (ST o 1 g

Islam sebenarnya sangat simpel, pada hakikatnya, semua kegiatan
muamalah itu boleh dilakukan, kecuali yang ada larangan tegas dari Allah dan
Rasul-Nya. Larangan itu biasanya dimaksudkan untuk kemaslahatan pribadi dan
masyarakat serta menjamin kebaikan, kebersihan, dan kemaslahatan manusia.
Karena dunia berubah, masyarakat berubah, jenis barang dan kegiatan juga
berubah. Al-Quran dan hadis terkadang tidak memberikan petunjuk yang jelas
tentang halal-haramnya sebagaimana dalam ayat muhkamat. Karena itu upaya
manusia diperlukan untuk melakukan giyas dan ijtihad. Selain itu, manusia harus
berupaya mencari dasar-dasar, prinsip, atau nilai-nilai yang terkandung di dalamnya
sehingga dapat ditafsirkan sebagai pedoman dalam menentukan boleh tidaknya atau
halal-haramnya suatu kegiatan ekonomi atau bisnis.*?

Dari penjelasan di atas, ada beberapa hal prinsip yang menjadi latar
belakang kajian praktik jual beli ijazah sebagai objek penelitian diantaranya:
Pertama, pada dasarnya Islam membolehkan segala bentuk praktek jual beli.

Kedua, dalam hukum positif jual beli ijazah termasuk salah satu perbuatan tindak

1 Al-Mulk (67): 15.

12 Sofyan S. Harahap, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Salemba, 2011), him.
133.



pidana. Ketiga, praktik jual beli ijazah merupakan salah satu praktik muamalah
yang tidak pernah terjadi di masa Nabi Muhammad SAW.,dimana objek jual beli
adalah ijazah. Keempat, salah satu faktor maraknya jual beli ijazah adalah faktor
ekonomi, keinginan mendapatkan pekerjaan yang baik dan kenaikan jabatan.
Kelima, adanya kekosongan hukum yang mengatur secara tegas tentang praktik jual
beli ijazah. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk mengkaji dan meneliti
tentang praktik jual beli ijazah yang semakin marak di masyarakat. Berangkat dari
sinilah kemudian penyusun mengangkat skripsi ini dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli ljazah Pendidikan Tingkat

Perguruan Tinggi”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan deskriptif latar belakang di atas, maka yang menjadi fokus
permasalahan penyusun adalah: Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap
praktik jual beli ijazah serta akibat hukum jual beli ijazah pendidikan tingkat

perguruan tinggi?.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan pokok masalah di atas, tujuan dan manfaat yang ingin penulis capai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan penelitian

a. Mengetahui bagaimana tata cara dan bentuk jual beli ijazah pendidikan

tingkat perguruan tinggi.



b. Mendeskripsikan dan menganalisis pandangan hukum Islam terhadap
praktek jual beli ijazah.
c. Mengetahui akibat hukum dari praktik jual beli ijazah pendidikan

tingkat perguruan tinggi.
2. Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah:
a. Kegunaan secara teoritis:

1) Penulisan ini dilakukan untuk mengembangkan pengetahuan
tentang jual beli dalam hukum Islam.

2) Memberikan pemahaman tentang praktik jual beli ijazah yang pada
dasarnya hukum bermuamalah adalah boleh.

b. Kegunaan secara praktis:

1) Sebagai sarana untuk mengimplementasikan teori jual beli dalam
hukum Islam.

2) Penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran dan landasan
rintisan, berupa ide dan saran dalam pengembangan ilmu dalam
bidang hukum Islam terhadap praktek jual beli ijazah.

3) Sebagai bahan stimulan dan pemikiran awal untuk dilanjutkan

penelitian selanjutnya.
D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka atau literature review adalah bahan yang tertulis berupa buku,

jurnal yang membahas tentang topik yang hendak diteliti. Tinjauan pustaka



membantu peneliti untuk melihat ide-ide, pendapat, dan kritik tentang topik tersebut
yang sebelumnya dibangun dan dianalisis oleh para ilmuwan sebelumnya.
Pentingnya tinjauan pustaka untuk melihat dan menganalisa nilai tambah penelitian
ini dibandingkan dengan penelitian penelitian sebelumnya.*?

Ada beberapa literatur baik berupa jurnal, skripsi maupun artikel terkait
dengan isu praktik jual beli ijazah, dimana masing-masing melihat persoalan dari
sudut pandang yang berbeda. Tentunya hal ini akan bisa menjadi pembanding dan
memperkaya khazanah penelitian yang akan dilakukan. Meskipun penulis tidak
memilikinya secara keseluruhan dalam bentuk buku cetak dikarenakan terbatasnya
ketersediaan litertur-literatur tersebut di perpustakaan dan toko-toko yang ada.
Namun penulis bisa mendapatkannya dalam bentuk elektronik terutama dalam
format pdf. Adapun telaah pustaka yang penulis dapatkan di antaranya:

Pertama, jurnal Emy Kusumaningrum SP. dkk. “Kebijakan Hukum Pidana
Dalam Upaya Penanggulangan Tindak Pidana Pemalsuan”, menjelaskan
mengenai pendidikan yang dianggap sebagai langkah awal manusia untuk
memperoleh pekerjaan atau jabatan mendorong manusia untuk mengambil jalan
pintas dalam menempuh proses pendidikan. Hal ini mendorong penyelewengan-
penyelewengan dalam memperoleh ijazah. Penelitian ini menggunakan metode
yuridis normatif dengan menggunakan data sekunder. Berdasarkan penelitian ini
diperoleh hasil penelitian bahwa penegakan hukum pidana dalam menanggulangi

tindak pidana pemalsuan ijazah menggunakan rumusan Pasal pada KUHP dan juga

13 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya,
(Jakarta: Grasindo, 2010), him. 104.
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pada UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pemalsuan ijazah
masih digolongkan dalam tindak pidana pemalsuan surat.'*

Kedua, jurnal Wayan Santosa “Interpretasi Kerugian Dalam Tindak Pidana
Pemalsuan Surat”, penelitian ini menjelaskan dan menganalisis dua isu yakni
kebijakan kriminal tindak pidana pemalsuan dalam hukum positif dan pembuktian
kerugian dalam tindak pidana pemalsuan. Penelitian ini adalah penelitian yuridis
normatif. Hasil penelitian ini adalah bahwa kebijakan kriminal tindak pidana
pemalsuan dalam hukum positif diatur dalam buku Il KUHP yakni Pasal 263
KUHP. Kebijakan kriminal dari pemalsuan surat meliputi tahap yudisial dan tahap
aplikatif (penegak hukum). Pembuktian pemalsuan dilakukan untuk menegakkan
kebenaran dan melindungi kepentingan korban. “kerugian” meliputi kerugian
materiil dan kerugian immaterial (kerugian di lapangan masyarakat, kesusilaan,
kehormatan, dan sebagainya).’®

Ketiga, jurnal “Kajian Yuridis Tentang Pemalsuan ljazah Menurut Pasal
263 Dan 264 KUHP”, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana pandangan yuridis terhadap kepemilikan ijazah palsu dan bagaimana
pertanggung jawab pidana terhadap pemalsuan ijazah. Penelitian ini menggunakan
metode yuridis normatif. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa masalah ijazah

palsu serta masalah ijazah ASPAL (asli tapi palsu) adalah merupakan tindak pidana

14 Emy Widya Kusumaningrum SP. DKk., Kebijakan Hukum Pidana Dalam Upaya
Penanggulangan Tindak Pidana Pemalsuan ljazah, Diponegoro Law Journal, Volume 5, Nomor 3,
Tahun 2016.

15 Wayan Santosa, Interpretasi Kerugian Dalam Tindak Pidana Pemalsuan Surat, Jurnal
Magister Hukum Udayana (Udayana Master Law Journal), Vol. 5, No. 1:1- 11, Mei 2016.
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yang memenuhi formulasi ketentuan Pasal 263 KUHP dan Pasal 264 KUHP
sehingga sipemalsu dan sipemakai maupun terhadap oknum-oknum yang terlibat
dalam pembuatan ijazah palsu itu dapat dituntut dengan Pasal 263 maupun Pasal
264 KUHP. Masalah pemalsuan ijazah yaitu bagi mereka-mereka yang terlibat,
apakah sipelaku atau sipemakai sudah tahu sebelumnya akibat hukum yang akan
terjadi kemudian sehingga sudah barang tentu pertanggung jawaban baik secara
psikis maupun batiniah harus dipikul oleh mereka karena secara langsung sudah
dianggap bahwa mereka mampu bertanggung jawab.®

Keempat, jurnal “Kebijakan Perlindungan Hukum Terhadap Pelaku Tindak
Pidana Pemalsuan Dokumen Yang Dilakukan Secara Mediasi Penal di Kabupaten
Kendal”, penelitian ini berangkat dari beberapa masalah seperti kelengkapan
dokumen yang tidak lengkap atau tidak sama antara dokumen yang satu dengan
yang lainnya tidak sama. Dokumen atau persyaratan yang disyaratkan untuk bisa
menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) ini tak jarang dipalsukan demi berbagai
alasan supaya bisa berangkat bekerja ke luar negeri. Hasil penelitian ini adalah
bahwa kebijakan yang diambil oleh Dinas Tenaga Kerja kabupaten Kendal terhadap
pelaku tindak pidana pemalsuan dokumen dengan cara mediasi penal merupakan

wujud keaarifan dari dinas dan tidak bertentangan dengan peraturan perundang-

16 Angel Michelle Karinda, Kajian Yuridis Tentang Pemalsuan ljazah Menurut Pasal 263
Dan 264 KUHP, Jurnal Lex Crimen, Vol. V/ No. 6/ Agustus/ 2016.
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undangan. Dengan penyelesaian mediasi penal lebih mencerminkan kearifan
lokal.t’

Kelima, jurnal “Sindikasi Jual Beli Kunci Jawaban Ujian Nasional 2010
(Studi Kasus Jaringan Jual-Beli Kunci Jawaban Ujian Nasional 2010 Di Kota X),
penelitian ini dilakukan karena terdapatnya temuan fakta adanya jaringan jual beli
kunci jawaban ujian nasional yang selalu terjadi disetiap tahunnya di kota X, yang
tentu saja menjadi permasalahan dalam dunia pendidikan di Indonesia. Penelitian
ini mendeskripsikan segala hal yang terkait dengan jaringan jual beli kunci jawaban
ujian nasional SMA tahun 2010 di kota X, yang mana terkait dengan proses dari
pihak-pihak yang terlibat untuk memperoleh kunci jawaban dari soal ujian nasional
yang ‘dibocorkan’ dan juga proses transaksi jual beli kunci jawaban ujian nasional
yang dilakukan oleh anggota geng KBB dan pihak terkait lainnya. pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode literatur atau kepustakaan.
Hasil dari penelitian ini adalah terdapat dua motivasi yang melatar belakangi pihak
yang terlibat dalam melakukan tindakan tersebut, yaitu motivasi reputasi dan
motivasi ekonomi, sebelum melakukan tindakannya, mereka sudah
mempertimbangkan segala keuntungan, kerugian, peluang, dan resiko yang

kemungkinan akan mereka dapatkan apabila melakukan tindakan tersebut.

17 Ratih Susi Purnani dkk., Kebijakan Perlindungan Hukum Terhadap Pelaku Tindak
Pidana Pemalsual Dokumen Secara Mediasi Penal di Kabupaten Kendal, Jurnal Hukum Khaira
Ummah, Vol. 12. No. 1 Maret 2017.



13

Terdapatnya situasi anomi merupakan salah satu faktor pendukung terjadinya
tindakan jual beli kunci jawaban ujian nasional 2010 di kota X.8

Hasil analisis dari berbagai kajian pustaka tersebut dapat ditarik benang
merah bahwa fokus kajian penelitian tersebut adalah apakah praktek pemalsuan
ijazah merupakan suatu tindak pidana dan Pasal apa yang bisa dikenakan terhadap
oknum-oknum pemalsuan ijazah. Namun tetap saja belum ada penelitian tentang
jual beli ijazah yang ditinjau dari hukum Islam yang fokus kajiannya terhadap

konsep jual belinya.
E. Kerangka Teoretik

Kerangka teoritik berisi tentang landasan teori atau sejumlah teori yang relevan
untuk membantu penyusun dalam memahami dan menjawab permasalahan
penelitian. Sejalan dengan hal tersebut penyusun menggunakan grand teori jual
beli, etika bisnis Islam, dan kaidah-kaidah fikih yang berhubungan dengan transaksi

jual beli.
1. Teori jual beli

Jual beli menurut hukum Islam mengajarkan setiap pemeluknya untuk selalu
berusaha mencari karunia Allah dengan bermuamalat secara jujur dan benar, dan

jual beli merupakan muamalat yang dihalalkan Allah SWT.

18 |ka Novitasari, Sindikasi Jual Beli Kunci Jawaban Ujian Nasional 2010 (Studi Kasus
Jaringa Jual Beli Kunci Jawaban Ujian Nasional 2010 Di Kota X), Jurnal Kriminologi Indonesia,
Vol. 7 No. Il Oktober 2011.
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Dalam praktik jual beli, Islam mengajarkan pada pemeluknya agar para
pelaku dunia usaha mengetahui prinsip yang dapat mengakibatkan jual beli itu sah
atau tidak. Ini dimaksudkan agar bermuamalat berjalan dengan sah dan segala sikap
dan tindakannya jauh dari kerusakan yang tidak dibenarkan. Di dalam bermuamalat
Allah menganjurkan agar sesama manusia saling membantu dalam suatu kebaikan
dan melarang tolong-menolong dalam berbuat dosa.

Jual beli adalah salah satu muamalat dan merupakan salah satu siklus
aktivitas manusia sebagai mahluk sosial, karena kebutuhan manusia tidak mungkin
dipenuhi sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Oleh karena itu, dalam
pelaksanaannnya harus selalu mengingat prinsip-prinsip muamalat, yang dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh Al-Quran dan sunnah Rasul.

2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur paksaan.

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan mudarat dalam hidup masyarakat.

4. Muamalat dilakukan dengan memelihara nilai-nilai keadilan, menghindari

unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan.*®

BAhmad Azhar Basjir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta:
Ull PRESS, 1993), him. 10.



15

Jual beli haruslah memperhatikan rukun dan syarat-syaratnya, adapun rukun
jual beli terdiri dari empat macam yaitu:2°penjual, pembeli, ijab kabul, benda atau

barang. Suatu jual beli tidak sah apabila tidak terpenuhi tujuh syarat di bawah ini:

a. Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua belah pihak
untuk melakukan transaksi syarat mutlak keabsahannya.

b. Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad, yaitu orang
telah balig, berakal dan mengerti.

c. Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki sebelumnya oleh kedua
belah pihak. Maka, tidak sah jual beli barang yang belum dimiliki tanpa
seizin pemiliknya.

d. Objek transaksi adalah barang yang dibolehkan agama, dan tidak
diperbolehkan menjual barang haram seperti minuman keras (khamar) dan
bentuk lain yang serupa atau sejenis.

e. Objek taransaksi adalah barang yang bisa diserahterimakan. Maka, tidak sah
jual mobil yang hilang, burung di angkasa karena tidak dapat
diserahterimakan.

f. Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat akad. Maka, tidak sah

menjual barang yang tidak jelas.

20 Rahamat Safi’i, Figih Muamalat, Cet Ke-3, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), him 76.
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g. Harga harus jelas saat transaksi. Maka, tidak sah jual beli dimana penjual
mengatakan “aku jual mobil ini kepadamu dengan harga yang akan kita

sepakati nanti”.?*

Syarat-syarat jual beli juga harus terpenuhi baik syarat dari subjek maupun
objek akadnya. Kemudian, objek akad jual beli dapat dipandang sah harus
memenuhi syarat-syarat seperti yang tertulis dalam buku asas-asas hukum

muamalat oleh Ahmad Azhar Basjir sebagai berikut:

a. Telah ada pada waktu akad diadakan.
b. Dapat menerima hukum akad.
c. Dapat ditentukan dan diketahui.

d. Dapat diserahkan pada waktu akad terjadi.??

Teori jual beli ini penulis gunakan untuk menjawab dan menganalisis
permasalahan yang pertama yaitu pandangan hukum Islam terhadap praktik jual
beli ijazah. Dalam Islam jual beli yang sah adalah jual beli yang telah memenubhi
rukun dan syarat jual beli. Untuk itu, dengan menggunakan teori jual beli ini penulis
ingin menjawab dan menganalisis tentang praktik jual beli ijazah. Apakah praktik

tersebut merupakan praktik jual beli yang sah atau tidak.

21 Mardani, Figih Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 104.

22 Ahamad Azhar Basjir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), him. 51.
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2. Etika? Bisnis Islam

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, etik adalah kumpulan asas atau nilai yang
berkenaan dengan akhlak. Etik juga bisa dipahami sebagai nilai mengenai benar
dan salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat. Sedangkan etika adalah
ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban
moral (akhlak).

Etika dalam istilah umum adalah ukuran perilaku yang baik, bahkan, ada
yang berpendapat bahwa Islam itu akhlak karena mengatur semua perilaku Kkita,
mulai dari tidur, masuk toilet, berhubungan dengan istri sampai pada ekonomi,
bisnis, dan politik. Etika atau moral dalam Islam merupakan buah dari keimanan,
keislaman, dan ketakwaan yang didasarkan pada keyakinan yang kuat pada
kebenaran Allah SWT.?

Secara mudah bisa dikatakan, etika bisnis adalah standar-standar nilai yang

menjadi pedoman atau acuan para pelaku bisnis, mulai dari pemilik usaha, manajer

23 Menelusuri asal usul etika tak lepas dari asli kata ethos dalam bahasa Yunani yang berarti
kebiasaan (custom) atau karakter (character). Dalam kata lain seperti dalam pemaknaan dalam
kamus Webster berarti “the distinguishing character, sentiment, moral nature, or guiding beliefs of
a person, group, or institution” (karakter istimewa, sentimen, tabiat moral, atau keyakinan yang
membimbing seseorang, kelompok atau institusi). Dalam makna yang lebih tegas, yaitu kutipan
dalam buku Kuliah Etika mendefenisikan etika secara terminologis sebagai berikut: “the systematic
study of the nature of value concepts, good, bad, ought, right, wrong, etc. And of the general
principles which justify us in applying them to anything; also called moral philosopy. Ini artinya
bahwa etika merupakan studi sistematis tentang tabiat konsep nilai, baik, buruk, harus, benar, salah
dan lain sebagainya dan prinsip-prinsip umum yang membenarkan kita untuk mengaplikasikannya
atas apa saja. Disini etika dapat dimaknai sebagai dasar moralitas seseorang dan di saat bersamaan
juga sebagai filusufnya dalam berperilaku. Lihat Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta:
Kencana, 2006), him. 4-6.

24 Sofyan S. Harahap, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Salemba, 2011), him.
69-70.
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dan segenap karyawan dalam pengambilan keputusan serta mengoperasikan bisnis
yang etis.?®

Pada umumnya, etikawan kontemporer mendefenisikan bahwa etika bisnis
adalah upaya membedakan mana hal yang benar dan mana yang salah, selanjutnya
melakuka hal yang benar saja. Hal yang benar tersebut didasarkan pada prinsip-
prinsip moral dan prinsip lainnya yang diyakini sebagai satu kebenaran, bergantung
pada situasi. Secara sederhana mempelajari etika bisnis dalam Islam berarti
mempelajari tentang mana yang baik dan mana yang buruk; benar dan salah; bahkan
etis dan tidak etis dalam dunia bisnis berdasarkan kepada prinsip-prinsip moralitas
Islami. Kebenaran, kesalahan, kebaikan dan keburukan manajemen atau organisasi
diputuskan berdasarkan kemaslahatan dalam kerangka menuju keberhasilan. Etika
bisnis Islam dapat berarti pemikiran atau refleksi tentang standar moralitas®® Islam

dalam ekonomi dan bisnis.?’

Etika bisnis Islam ini penulis gunakan untuk menganalisis praktik jual beli
ijazah. Hal ini dikarenakan praktik jual beli ijazah merupakan suatu aktivitas
muamalat yang semakin marak di masyarakat, adanya praktik jual beli ini,

seseorang bisa mendapatkan ijazah dengan mudah tanpa harus mengikuti proses

25 Muhammad Arief Mufraini dkk., Etika Bisnis Islam, (Jakarta: Gramata, 2011), him. 2.

% Moralitas disini berarti aspek baik atau buruk; terpuji atau tercela; benar atau salah; wajar
atau tidak wajar; pantas atau tidak pantas dari perilaku manusia. Kemudian dalam kajian etika bisnis
Islam, menurut Husein Sahatah sebagaimana yang dikutip Muhammad Arief Mufraini , dkk. Bahwa
susunan standar perilaku diatas ditambah dengan halal-haram (degrees of lawful and unlawful).
Beliau memaparkan sejumlah perilaku etis bisnis (akhlaq al islamiyah) yang dibungkus dengan
batasan-batasan syariah atau general guideline. Lihat Muhammad Arief Mufraini, dkk, Etika Bisnis
Isla, him. 3.

21 Muhammad Arief Mufraini, dkk, Etika Bisnis Islam, him. 3.
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pembelajaran. Selain itu keuntungan yang didapat para pelaku usaha ini sangat
tinggi disebabkan banyaknya permintaan dari masyarakat. Sehingga, penulis
menggunakan teori ini untuk menganalisis praktik jual beli ijazah apakah jual beli
tersebut merupakan jual beli yang benar atau salah dan apakah praktik jual beli
tersebut merupakan praktik bisnis yang sesuai dengan kode etik bisnis atau bisnis

yang melanggar kode etik.
3. Kaidah Fighiyah

Qawaid adalah jama’ dari kata ga 'idah yang menurut bahasa berarti al-asas, artinya
dasar, maksudnya dasar/ fondasi dari berdirinya sesuatu atau pokok suatu perkara.
Sedangkan menurut pengertian istilahi, gawa’id Al-fighiyyah didefinisikan oleh
fugaha dengan menggunakan redaksi yang berbeda-beda di antaranya, Al-Suyuthi
mendefinisikannya sebagai berikut: “Qawda’id Al-fighiyyah ialah ketentuan
universal yang keberadaannya dapat bersesuaian dengan bagian-bagiannya yang
(jumlahnya) sangat banyak dan hukumnya dapat difahami dari isi perkataannya.”?

Adapun kaidah yang digunakan penyusun untuk memecahkan dan
menganalisis permasalahan praktik jual beli ijazah dan sebagai pijakan untuk
menyimpulkan permasalahan yang kedua yaitu akibat hukum yang ditimbulkan dari

praktik jual beli ijazah adalah:

28 Dahlan Tamrin, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Kulliyah Al-Khamsah), (Malang: UIN
Malang Press, 2010), him. 4-5.
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a Pojlke)asssddiaat

Maksud kaidah ini adalah segala bentuk barang atau perbuatan yang
dilarang (haram) untuk mengambilnya, maka memberikan barang tersebut kepada
orang lain juga di hukumi haram. Artinya, memberikan sesuatu yang haram kepada
orang lain atau mengambilnya dari orang lain juga hukumnya sama-sama haram.
Karena sudah kewajiban setiap pribadi muslim untuk menghilangkan
kemungkaran, kerusakan, dan semua yang diharamkan.°
b, 3dulbaja aladaala

Salah satu hikmah syariat Allah yang Agung adalah ketika Allah
mengharamkan sesuatu, maka Allah menjaganya dengan sebuah penjagaan yang
sangat ketat, yaitu dengan menutup semua pintu yang mengantarkan seseorang
kesana. Maka dari itu segala sarana yang mengarahkan manusia kejalan yang
haram, maka diharamkan juga, hal ini ditetapkan untuk menutupi kemungkinan-
kemungkinan lainnya, dosa yang terdapat pada perbuatan haram tidak hanya
diberikan pada pelakunya saja. Namun juga kepada semua pihak yang membantu
terlaksananya perbuatan tersebut. Oeh karena itu, maksud utama dari kaidah ini
adalah bahwa semua yang dilarang (haram) dilakukan syariat Islam, maka juga

diharamkan bagi seorang muslim untuk meminta atau menyuruh orang lain untuk

2% Abbas Arfan, Sembilan Puluh Sembilan Kaidah Figh Muamalah Kulliyah: Tipologi dan
Penerapannya Dalam Ekonomi Islam dan Perbankan Syariah, (Malang: UIN Maliki Press, 2013),
him. 223.

%0 1bid.

3 1bid. him. 224
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melakukan perbuatan haram itu. Karena sesuatu yang terlarang untuk dilakukan,
maka terlarang juga untuk dimintakan atau diperintahkan.%?

Hubungan kerangka teori yang penulis gunakan adalah sebagai pisau
analisis untuk mencari jawaban atau memecahkan permasalahan yang penulis
sebutkan di rumusan masalah. Teori jual beli penulis gunakan untuk menjawab dan
menganalisis motif jual beli ijazah apakah jual beli ijazah tersebut merupakan jual
beli yang sah atau tidak sah, karena jual beli yang sah adalah jual beli yang
memenuhi rukun dan syarat jual beli. Selanjutnya etika bisnis Islam penulis
gunakan untuk menganalisis praktik jual beli ijazah apakah jual beli tersebut
merupakan salah satu praktik bisnis yang benar atau salah serta apakah bisnis
tersebut merupakan bisnis yang legal atau bisnis yang sesuai dengan kode etik
bisnis yang telah digariskan dalam Islam. Sedangkan kaidah fikih digunakan
sebagai landasan dan penguat argumen penulis dalam menganalisis akibat hukum
jual beli ijazah.

Pada umumnya jual beli merupakan transaksi antara satu orang dengan
orang lain yang berupa tukar menukar suatu barang dengan barang yang lain
berdasarkan tata cara atau akad yang tertentu. Sementara jual beli jasa (Al-ijarah
atau Sewa jasa) adalah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan
penggantian. Pada dasarnya prinsip jual beli jasa dengan jual beli barang adalah

sama. Perbedaannya terletak pada objek transaksinya. Bila jual beli objek

32 1bid.
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transaksinya adalah barang, sedangkan pada jual beli jasa (ljarah) objek
transaksinya adalah jasa.

Sama halnya dengan praktik jual beli ijazah, dimana seseorang bisa
mendapatkan ijazah dengan mudah tanpa mengikuti proses belajar dengan
memberikan sejumlah uang, dan untuk mendapatkan ijazah juga bisa dengan
meminta jasa pembuat ijazah untuk dibuatkan ijazah sesuai permintaan konsumen
dengan upah jasa yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Selain itu, alur
dalam jual beli ijazah asli tapi palsu adalah dengan mengatur agar seseorang calon
pembeli seakan akan pernah sekolah atau kuliah di lembaga pendidikan terentu.
Kemudian, ijazahnya akan dikeluarkan atau bisa mengikuti wisuda tanpa harus
mengikuti proses pembelajaran. Jadi, secara subtansial semua praktik ini walaupun

berbeda alur termasuk dalam kategori jual beli yang objeknya adalah ijazah.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu®’. Dalam penelitian ini penyusun

menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah kajian pustaka (Library Research).
Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang kajiannya dengan menganalisis

sumber-sumber kepustakaan seperti buku, kitab, jurnal, fatwa, makalah, artikel dan

3 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah Mm., Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis
Dalam Penelitian, (Yogyakarta: Andi), him. 4.
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lainnya yang mendukung penulisan skripsi ini. Objek penelitian ini adalah praktik
jual beli ijazah. Penelitian kepustakaan digunakan untuk memecahkan problem

penelitian yang bersifat konseptual-teoritis.
2. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat deskriftif analitis, yaitu penulis mencoba memberikan
pemaparan yang reliabel mengenai praktik jual beli ijazah di tingkat pendidikan
tinggi, kemudian menganalisis konsep jual beli ijazah serta dielaborasikan dengan

kerangka teori yang penulis gunakan.
3. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif yaitu suatu pendekatan hukum yang digunakan untuk mengkaji data
dengan menggunakan kaidah-kaidah hukum Islam yang sesuai dengan Al-Quran,
Hadis Nabi ataupun pendapat para ulama. Dalam penelitian ini penulis akan
mengkaji praktik jual beli ijazah dengan pendekatan normatif dan dibantu dengan
peraturan perundang-undangan.

4. Pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan pekerjaan penelitian yang tidak dapat dihindari
dalam kegiatan penelitian.®* Berdasarkan jenis penelitian kepustakaan (Library
Reseacrh), maka pengumpulan data haruslah bersumber dari data literatur. Seperti,

buku, undang-undang, karya ilmiah, surat kabar, internet ddan sebagainya. Dalam

% M. Djnunaidi Ghong dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 163.
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penelitian ini sumber data yang penulis gunakan dibagi menjadi dua yaitu, sumber
data primer dan sekunder:*® Dalam penelitian ini sumber data primer yang
digunakan penulis untuk mendeskripsikan dan menganalisis permasalahan seputar
praktek jual beli ijazah adalah karya ilmiah (jurnal) Moh. Mahfud MD. tentang
aspek hukum jual beli gelar, undang-undang nomor 20 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, dan buku-buku tentang jual beli. Adapun sumber data sekunder yaitu data
yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan
dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, jurnal,
karya ilmiah, internet dan peraturan perundang-undangan.

5. Analisis data

Setelah seluruh data yang diperoleh, dilakukan berbagai proses indentifikasi dan
klasifikasi secara sistematis. Diawali dengan proses reduksi (seleksi data) untuk
mendapatkan informasi yang lebih terfokus pada rumusan yang ingin dijawab
dalam penelitian ini, kemudian disusul dengan proses deskripsi, yakni saat
penyusunan data itu menjadi sebuah teks naratif. Pada saat penyusunan data
menjadi teks naratif inilah dilakukan analisis data dengan tetap berpegang pada
kerangka teori yang digunakan, setelah itu dilakukan penyimpulan. Metode yang
dilakukan adalah metode kualitatif, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai

instrumen kunci.3®

3% H. Zainuddin, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta:Sinar Grafika, 2010), him.106.

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandumg: Alfabeta, 2014), him. 1.
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G. Sistematika Pembahasan

Agar dalam penulisan skripsi lebih sistematis dan terfokus, maka penulis
menggunakan sistematika pembahasan yang dibagi menjadi lima bab, dimana
antara bab yang satu dengan bab yang lain merupakan satu kesatuan yang utuh dan
saling berkaitan. Sistematika pembahasan ini merupakan deskripsi sepintas dan
detail yang menggambarkan pokok-pokok setiap bab. Adapun sistematika
pembahasan ini sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang mengantarkan skripsi secara
keseluruhan. bab ini terdiri dari tujuh sub bab yang berisi: pertama, latar belakang
masalah yang menjadi pokok perumusan masalah yang akan menjadi objek
penelitian. Kedua, rumusan masalah yang merupakan penegasan masalah yang
akan diteliti lebih detail yang dipaparkan pada latar belakang. Ketiga, tujuan dan
kegunaan, ini merupakan hal yang di harapkan dari hasil penelitian ini. Keempat,
tinjauan pustaka sebagai penelusuran terhadap literatur atau karya-karya yang telah
ada yang berkaitan dengan penelitian ini dan menjelaskan posisi penyusun dalam
penelitian ini. Kelima, kerangka teoritik merupakan kerangka berfikir yang
digunakan penulis dalam memecahkan permasalahan dalam penelitian ini. Keenam,
metode penelitian yang berisi tentang penjelasan langkah-langkah yang akan
ditempuh dalam mengumpulkan, mengelola dan menganalisa data. Ketujuh,
sistematika pembahasan yaitu upaya mensistematiskan pembahasan dalam
penyusunan skripsi ini.

Bab kedua berisi tentang tinjauan umum tentang jual beli dalam Islam dan

gambaran umum etika bisnis Islam. Dalam bab ini akan dibagi menjadi dua sub bab
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yang berhubungan dengan praktek jual beli dalam Islam. Pertama akan
mendeskripsikan tinjauan umum konsep jual beli dalam Islam. Kedua, akan
mendeskripsikan gambaran umum etika bisnis Islam.

Bab ketiga terdiri dari empat sub bab yang mana masing-masing sub bab
akan memuat tinjauan mengenai praktik jual beli ijazah sebagai objek pembahasan.
Untuk sub bab yang pertama akan mendeskripsikan mengenai gambaran umum
jual beli dalam hukum perdata. Sub bab kedua akan mendeskripsikan tentang
ijazah. Sub bab yang ketiga akan membahas tentang gambaran umum pelaksanaan
jual beli ijazah. Sub bab keempat akan memaparkan tentang pemalsuan surat-surat.
Selanjutnya pada sub bab yang kelima akan membahas akibat hukum jual beli
ijazah.

Bab keempat memaparkan tentang analisis terhadap praktek jual beli ijazah
yang dibagi menjadi tiga sub bab, dimana sub bab pertama menganalisis praktik
jual beli ijazah menurut hukum Islam. Sub bab kedua akan menganalisis praktik
jual beli ijazah dari segi etika bisnis Islam. Selanjutnya pada sub bab ketiga akan
menganalisis akibat hukum dari praktik jual beli ijazah.

Bab kelima merupakan bab terakhir dari penulisan skripsi ini. Di dalamnya
akan dipaparkan mengenai kesimpulan dari hasil pengkajian dan analisis praktek
jual beli ijazah dalam Islam, kemudian akan dilanjutkan dengan beberapa saran dari
penyusun yang berkenaan dengan objek penelitian yang dapat dijadikan sebagai

bahan rekomendasi bagi pihak-pihak yang mempunyai kepentingan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, ada beberapa poin yang bisa
disimpulkan mengenai kedudukan praktik jual beli ijazah menurut hukum Islam
dan etika bisnis Islam serta akibat hukum dari praktik jual beli ijazah, yaitu:

1. Praktik jual beli ijazah merupakan salah satu bisnis yang semakin marak di
masyarakat dimana, secara hukum Islam jual beli ijazah merupakan jual beli
yang tidak sesuai dengan konsep jual beli dalam Islam, dalam Islam jual beli
yang sah adalah jual beli yang telah memenuhi rukun dan syarat jual beli.
Sementara dalam praktik jual beli ijazah syarat jual beli yang telah
ditentukan Islam belum sepenuhnya terpenuhi, yaitu syarat objek jual beli.
Dalam prakik jual beli ijazah ini yang mana ijazah sebagai objek jual beli
adalah objek yang tidak dibenarkan Islam dan peraturan perundang
undangan, karena objek tersebut tidak legal dan dilarang agama. Objek
tersebut merupakan objek palsu, dimana praktik jual beli ijazah tersebut
merupakan praktik pemalsuan.

Secara etika bisnis Islam, bisnis jual beli ijazah merupakan bisnis yang tidak
sesuai dengan bisnis yang digariskan dalam Islam, karena bisnis jual beli
ijazah merupakan bisnis yang melanggar kode etik dan prinsip-prinsip
bisnis Islam, serta bisnis tersebut merupakan bisnis yang dilarang dalam
Islam, karena memperjual belikan barang yang palsu dan merupakan bisnis

yang dilarang karena bisnis tersebut merupakan bisnis yang membantu
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dalam berbuat maksiat atau kejahatan yaitu pemalsuan dan penipuan. Hal
ini sangat tidak sesuai dengan etika bisnis Islam.

2. Adapun akibat hukum dari praktik jual beli ijazah tersebut adalah dilarang
(haram) karena jual beli tersebut merupakan jual beli yang tidak sesuai
dengan hukum Islam dan jual beli tersebut merupakan jual beli yang
objeknya palsu yang pada akhirnya jual beli tersebut mengandung mafsadat
yang lebih banyak dibandingkan manfaat memperjual belikan ijazah
tersebut. Secara hukum positif, praktik jual beli ijazah merupakan suatu
kejahatan dan merupakan suatu praktik pemalsuan terhadap akta otentik.
Sehingga para pihak yang terkait dengan jual beli ijazah tersebut bisa
dikenakan sanksi (akibat hukum dari praktik jual beli tersebut). Adapun
hukum yang bisa di kenakan terhadap para pelaku jual beli ijazah adalah
Pasal 263 dan Pasal 264 KUHP, dimana jual beli ijazah merupakan tindak
pidana yang memenuhi formulasi ketentuan Pasal tersebut. Dan Pasal 68
dan 69 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

B. Saran-Saran

1. Hendaknya para penegak hukum lebih tegas dalam mengatasi praktik jual
beli ijazah ini, walaupun parktik jual beli ijazah bukan hal yang baru, namun
kenyataannya masih banyak ditemukan praktik jual beli ijazah di berbagai
media sosial, serta masih banyaknya terungkap kasus kepemilikan ijazah
palsu, yang hal ini menandakan masih kurangnya pengawasan terhadap

praktik jual beli ijazah.
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2. Majlis Ulama Indonesia (MUI) hendaknya segera memberikan fatwa terkait
praktik jual beli ijazah, serta kepemilikan ijazah dengan cara jual beli ijazah.
3. Tentunya penelitian tentang praktik jual beli ijazah ini masih perlu
dikembangkan dan dilihat dari berbagai sudut dan pendekatan. Jenis
penelitian penulis ini masih reseach pustaka (kajian pustaka) dikarenakan
sulitnya mencari responden, sehingga perlu dikembangkan dengan
menggunakan jenis field reseach (penelitian lapangan), sehingga
memperoleh data yang lebih akurat karena data tersebut langsung

didapatkan dari para responden.
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LAMPIRAN I

TERJEMAH AL-QUR’AN DAN HADIS

Him | Ft | Ayat Al-Qurn, Terjemah

hadis dan
kaidah fikih
Bab |

5 7 | QS. Al-Bagarah | ...Allah telah menghalalkan jual beli dan
(2): 275. mengharamkan riba...

5 8 | Hadis Usaha seseorang yang dihasilkan oleh
Diriwayatkan tangannya sendiri dan jual beli yang mabrur
oleh Imam | (diriwayatkan oleh imam Ahmad dan Bazar dari
Ahmad dan | Rafi’ bin Khudaij ra.

Bazar

6 11 | QS.  Al-Mulk | Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang

(67): 15. mudah dijelajahi, maka jelajahi lah di segala
penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-
Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali
setelah) dibangkitkan.

20 | 29 | Kaidah Fikih Sesuatu yang terlarang untuk diambil, maka

terlarang juga untuk diberikan.

20 | 31 | Kaidah Fikih Sesuatu yang terlarang untuk dilakukan, maka

terlarang juga untukm diminta.
Bab Il

28 QS. Al-Bagarah | ...Allah telah menghalalkan jual beli dan
(2): 275. mengharamkan riba...

28 5 | Hadis Dari Abi Sa’id dari Nabi SAW. ia Bersabda:
Diriwayatkan Pedagang yang jujur dan terpercaya itu sejajar
oleh Imam At- | (tempatnya di surga) dengan para Nabi, para
Tirmidzi Siddiqin, dan para syuhada’

Bab IV

87 7 | QS. Al-Maidah | ...Dan jangan tolong menolong dalam berbuat

(5): 2 dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada
Allah, sungguh Allah sangat berat siksa-Nya.

88 Hadis riwayat | Dari Anas, ia berkata: “Rasulullah SAW
At-Tirmidzi dan | melaknat sepuluh hal yang terkait dengan
Ibn Majah khamar (minuman keras) yaitu, pemerasnya,

yang diperasnya, peminumnya, penyuguhnya,
yang disuguhinya, penuangannya, penjualnya,
pemakan hasil penjualannya, pembelinya, dan
yang dibelikan untuknya.) (HR. At-Tirmidzi dan
Ibnu Majah).




88 | 10 | QS. An-Nisa (4): | Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah
29. kamu saling memakan harta sesamamu dengan
jalan yang batil (tidak benar),..
88 | 11 | Hadis riwayat | Rasulullah SAW. ditanya salah seorang sahabat
Imam Ahmad mengenai pekerjaan (profesi) apa yang paling
baik. Rasulullah ketika itu menjawab: Usaha
tangan manusia sendiri dan setiap jual beli yang
diberkati
89 | 13 | Kaidah Fikih Kemudaratan harus dihilangkan
96 | 17 | QS.  Al-Mulk | Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang
(67): 15. mudah dijelajahi, maka jelajahi lah di segala
penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-
Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali
setelah) dibangkitkan.
98 | 18 | Kaidah Fikih Sesuatu yang terlarang untuk diambil, maka
terlarang juga untuk diberikan.
98 | 20 | Kaidah Fikih Sesuatu yang terlarang untuk dilakukan, maka

terlarang juga untukm diminta.




LAMPIRAN 11
BIOGRAFI TOKOH

1. Imam Hanafi

Beliau mempunyai nama lengkap: Abu Hanifah Al-Nu’man bin Tsabit bin Zutha
Al-Kufi. lahir di Irak pada tahun 80 Hijriah/699 M, bertepatan dengan masa
khalifah Bani Umayyah Abdul Malik bin Marwan. Beliau digelari dengan nama
Abu Hanifah yang berarti suci dan lurus, karena sejak kecil beliau dikenal dengan
kesungguhannya dalam beribadah, berakhlak mulia, serta menjauhi perbuatan-
perbuatan dosa dan keji. Mazhab figihnya dinamakan Mazhab Hanafi. Ayahnya
(Tsabit) berasal dari keturunan Persia sedangkan kakeknya (Zutha) berasal dari
Kabul, Afganistan. Ketika Tsabit masih didalam kandungan, ia dibawa ke Kufah,
kemudian menetap sampai Abu Hanifah lahir. Ketika Zutha bersama anaknya
Tsabit berkunjung kepada Ali bin Abi Thalib mendo’akan agar kelak keturunan
Tsabit menjadi orang-orang yang utama di zamannya, dan doa itu pun terkabul
dengan kehadiran Imam hanafi, namun tak lama kemudian ayahnya wafat. Abu
Hanifah tumbuh dan dibesarkan di kota Kufah. Di kota inilah ia mulai belajar dan
menimba banyak ilmu. la pun pernah melakukan perjalanan ke Basrah, Makkah
dan Madinah dalam rangka mengembangkan wawasan dan memperluas ilmu
pengetahuan yang telah ia peroleh. Abu Hanifah telah diakui sebagai ulama besar
dengan keluasan ilmu pengetahuan dalam segala bidang studi keislaman yang ia
miliki, sehingga ia termasuk Imam mujahid besar (al-imam al-a’zham) seorang
Imam yang menjadi panutan bagi kaum Muslimin sepanjang masa. Pada masa
pemerintahan Abu Ja’far Al-Manshur yang merupakan raja yang ke-2 Pada zaman
kerajaan Bani Abbasiyah, Abu Hanifah dipanggil menghadapnya untuk diminta
menjadi godhi (hakim), akan tetapi Abu Hanifah memilih menolak permintaan raja
tersebut, karena Abu Hanifah ingin menjauhi harta dan kedudukan dari raja,
akhirnya beliau pun ditangkap, kemudian dijebloskan kedalam penjara dan wafat
dalam penjara. Abu Hanifah wafat pada usia 70 tahun, tepatnya bulan Rajab pada
tahun 150 H, dan banyak orang yang datang untuk menshalatkannya.t

1. Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili?

Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili adalah cerdik cendikia (alim allamah) yang
menguasai berbagai disiplin ilmu (mutafannin). Seorang ulama fikih kontemporer

1 Mutiara Public, Biografi Imam Abu Hanifah, Pendiri Madzhab Hanafi,
http://www.mutiarapublic.com/ragam-public/biografi-tokoh-islam/biografi-imam-abu-hanifah-
pendiri-madzhab-hanafi/, diakses 25b April 2018.

2 Siroj Munir, Biografi Syaikh Prof. Dr. Wahabah Az-Zuhaili, Ulama kontemporer yang
dijuluki “imam suyuti kedua”, http://www.fikihkontemporer.com/2013/03/biografi-syaikh-prof-dr-
wahabah-az.html, diakses 24 April 2018.
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http://www.mutiarapublic.com/ragam-public/biografi-tokoh-islam/bapak-kimia-modern-kita-jabir-bin-hayyan/
http://www.mutiarapublic.com/ragam-public/biografi-tokoh-islam/biografi-imam-abu-hanifah-pendiri-madzhab-hanafi/
http://www.mutiarapublic.com/ragam-public/biografi-tokoh-islam/biografi-imam-abu-hanifah-pendiri-madzhab-hanafi/
http://www.fikihkontemporer.com/2013/03/biografi-syaikh-prof-dr-wahabah-az.html
http://www.fikihkontemporer.com/2013/03/biografi-syaikh-prof-dr-wahabah-az.html

peringkat dunia, pemikirn fikihnya menyebar ke seluruh dunia islam melalui kitab-
kitab fikihnya. Beliau dilhirkan di desa Dir ‘Athiah, Utra Dmaskus, Syiria pada
tahun 1932 M. Dari pasangan Mustafa dan Fatimah binti Mustafa Sa’ad. Ayah
beliau berprofesi sebagai pedagang sekaligus seorang petani. Beliau mulai belajar
Al-Quran dan sekolah Ibtidaiyah di kampungnya. Setelah menamatkan ibtidaiyah
di Damaskus pada tahun 1946 M. beliau melanjutkan pendidikannya di Kuliah
Syar iyah dan tamat pada 1952 M. Ketika pindah ke Kairo beliau mengikuti kuliah
di beberapa fakultas secara bersamaan, yaitu di Fakultas Syari‘ah, Fakultas Bahasa
Arab di Universitas Al Azhar dan Fakultas Hukum Universitas "Ain Syams. Beliau
memperoleh ijazah sarjana syariah di Al Azhar dan juga memperoleh ijazah
takhassus pengajaran bahasa Arab di Al Azhar pada tahun 1956 M. Kemudian
memperoleh ijazah Licence (Lc) bidang hukum di Universitas "Ain Syams pada
tahun 1957 M, Magister Syariah dari Fakultas Hukum Universitas Kairo pada tahun
1959 M dan Doktor pada tahun 1963 M. Gelar doktor di bidang hukum (Syariat
Islam) beliau peroleh dengan predikat summa cum laude (Martabatus Syarof Al-
Ula) dengan disertasi berjudul "Atsarul Harbi Fil Fighil Islami, Dirosah Mugoronah
Bainal Madzahib Ats-Tsamaniyah Wal Qonun Ad-Dauli Al-'Am" (Beberapa
pengaruh perang dalam figih Islam, Kajian perbandingan antara delapan madzhab
dan undang-undang internasional) .

2. Prof. Dr. Mohammad Mahfud MD., SH.2

Prof. Dr. Mohammad Mahfud M.D., S.H., S.U. (lahir di Sampang, Madura, Jawa
Timur, 13 Mei 1957; umur 59 tahun) adalah Ketua Mahkamah Konstitusi periode
2008-2011 dan Hakim Konstitusi periode 2008-2013. Sebelumnya ia adalah
anggota DPR dan Menteri Pertahanan pada Kabinet Persatuan Nasional. la meraih
gelar Doktor pada tahun 1993 dari Universitas Gadjah Mada. Sebelum diangkat
sebagai Menteri, la adalah pengajar dan Guru Besar Hukum Tata Negara
di Universitas Islam Indonesia (Ull), Yogyakarta. Mahfud MD menikah dengan
Zaizatun Nihayati, SH. (Yatie), gadis teman kuliahnya di Fakultas
Hukum Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, pada tahun 1982. Mahfud dan
Yatie bertemu pertama kali di kampus Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia
pada 1978 saat keduanya sama-sama aktif di Himpunan Mahasiswa Islam (HMI).
Mahfud dan Yatie resmi menikah pada 2 Oktober 1982 di Semboro, Jember. Dari
pernikahan itu, Mahfud dan Yatie dikaruniai tiga orang anak yaitu : Mohammad
Ikhwan Zein, Mada Vina Amalia, dan Royhan Akbar.

STeropong madura, Profil Prof. Dr. Mohammad Mahfud MD.,SH.,SU.,
http://www.teropongmadura.net/2017/02/profil-prof-dr-mohammad-mahfud-md-sh-su.html,
diakses 24 April 2018.
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